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ABSTRAK
Alwi, Mamba’ul Fauzi. 2024. Redesain Wisata Tani Betet di Kabupaten Nganjuk dengan Pendekatan Arsitektur Ekologi.

Dosen Pembimbing Prof. Dr. Agung Sedayu, S.T., M.T. dan Aldrin Yusuf Firmansyah,M.T.

Kata Kunci: arsitektur ekologi, wisata tani, redesain, Kabupaten Nganjuk.

Wisata tani Betet di Kabupaten Nganjuk memiliki potensi besar sebagai destinasi ekowisata yang dapat mendukung ekonomi 
lokal melalui pengembangan yang berkelanjutan. Namun, desain saat ini belum sepenuhnya mengintegrasikan prinsip-prinsip 
arsitektur ekologi yang esensial untuk mencapai keberlanjutan lingkungan dan ekonomi dalam jangka panjang. Dengan latar 
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang ulang kawasan wisata tani Betet dengan pendekatan arsitektur 
ekologi guna menciptakan lingkungan yang lebih ramah lingkungan, efisien dalam penggunaan energi, serta memberikan 
pengalaman yang lebih baik dan mendidik bagi pengunjung. 
 
Pendekatan arsitektur ekologi yang diterapkan dalam penelitian ini melibatkan berbagai metode, antara lain studi literatur untuk 
memahami konsep dan prinsip dasar arsitektur ekologi serta analisis lokasi untuk mengidentifikasi kondisi fisik dan potensi 
kawasan. Selain itu, proses desain ulang juga mempertimbangkan aspek-aspek keberlanjutan seperti penggunaan material 
ramah lingkungan, pengelolaan air dan limbah yang efisien, serta penerapan teknologi energi terbarukan. 
 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan desain baru yang tidak hanya memperbaiki kualitas lingkungan tetapi 
juga meningkatkan efisiensi energi dan kenyamanan pengunjung. Desain ulang ini mencakup elemen-elemen seperti pengaturan 
tata letak yang optimal, integrasi elemen alami seperti taman vertikal dan atap hijau, serta fasilitas edukasi yang mengajarkan 
pengunjung tentang pertanian berkelanjutan dan konservasi lingkungan. Dengan demikian, desain baru ini diharapkan dapat 
menjadi model bagi pengembangan wisata tani lainnya di Indonesia. 
 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan arsitektur ekologi dalam desain ulang kawasan wisata tani Betet 
dapat memberikan manfaat ganda, yakni peningkatan kualitas lingkungan serta peningkatan daya tarik wisata dan kontribusi 
ekonomi lokal. Implementasi desain yang berkelanjutan ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat, 
menarik lebih banyak wisatawan, dan mendorong praktik-praktik pertanian yang lebih ramah lingkungan.
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ABSTRACT
Alwi, Mamba’ul Fauzi. 2024. Redesign of Betet Agricultural Tourism in Nganjuk Regency with an Ecological Architecture 
Approach. 
 
Supervisors: Prof. Dr. Agung Sedayu, S.T., M.T. and Aldrin Yusuf Firmansyah, M.T. 
 
Keywords: ecological architecture, agricultural tourism, redesign, Nganjuk Regency. 
 
Betet agricultural tourism in Nganjuk Regency has great potential as an ecotourism destination that can support the local 
economy through sustainable development. However, the current design has not fully integrated the essential principles of 
ecological architecture to achieve long-term environmental and economic sustainability. Based on this background, this study 
aims to redesign the Betet agricultural tourism area with an ecological architecture approach to create a more environmentally 
friendly environment, efficient in energy use, and provide a better and educational experience for visitors. 
 
The ecological architecture approach applied in this study involves various methods, including literature studies to understand 
the basic concepts and principles of ecological architecture and site analysis to identify the physical conditions and potential 
of the area. Additionally, the redesign process also considers sustainability aspects such as the use of environmentally friendly 
materials, efficient water and waste management, and the application of renewable energy technologies. 
 
The results of this study are expected to produce a new design that not only improves environmental quality but also increases 
energy efficiency and visitor comfort. This redesign includes elements such as optimal layout arrangement, integration of natural 
elements like vertical gardens and green roofs, as well as educational facilities that teach visitors about sustainable agriculture 
and environmental conservation. Thus, this new design is expected to become a model for the development of other agricultural 
tourism areas in Indonesia. 
 
The conclusion of this study shows that the ecological architecture approach in the redesign of the Betet agricultural tourism 
area can provide dual benefits, namely improving environmental quality and increasing tourism attractiveness and local 
economic contribution. The implementation of this sustainable design is expected to enhance the well-being of the local 
community, attract more tourists, and encourage more environmentally friendly farming practices.
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FUNGSI

FUNGSI PRIMER
PARIWISATA
Menyediakan wisata yang menarik bagi pengun-
jung yang mencari pengalaman baru.
PENDIDIKAN
Menyediakan pemahaman dan pengetahuan 
tentang proses pertanian, termasuk tanam, 
pemeliharaan, dan panen.

FUNGSI SEKUNDER
EDUKASI LINGKUNGAN
Menunjukkan pengaruh manusia terhadap 
lingkungan, dan bagaimana pertanian dapat 
dilakukan dengan cara yang berkelanjutan.
EKONOMI
Meningkatkan ekonomi lokal melalui peningka-
tan wisatawan yang berkunjung dan membeli 
produk lokal.

FUNGSI TERSIER
PROMOSI PRODUK PERTANIAN
Wisata edukasi agrikultur dapat mempro-
mosikan produk pertanian lokal dan mem-
berikan peluang untuk memasarkan produk 
langsung kepada wisatawan.
PENINGKATAN KESADARAN MASYARAKAT
Wisata edukasi agrikultur dapat membantu meningkatkan 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pertanian da-
lam kehidupan sehari-hari dan memberikan pengalaman 
langsung tentang proses produksi makanan.

Nama proyek	 : Wisata Tani Betet
Fungsi site	 : Tempat Wisata Agrikultur
Lokasi site	 : Ds. Betet, Kec. Ngronggot, Kab. Nganjuk, Prov. Jawa Timur
Jenis		  : Tempat Wisata
Luas site	 : 10.000 m2
Batasan	 : Utara		 : Jalan
		    Selatan	 : Sawah
		    Barat		  : Sungai
		    Timur		 : Sawah

100

100

2



  Issue		      Objek		       Kriteria	    Pendekatan	       Nilai Islam	      Penerapan

Banyak fasilitas yang 
butuh perhatian lebih 

lanjut.

Banyak lahan kosong 
yang tidak terpakai.

Desain fasad yang 
monoton dan mem-

bosankan.

Kurangnya peneduh.

Terdapat ruang negatif 
yang dapat digunakan 
untuk hal-hal negatif.

Wisata Tani Desa Betet 
Kabupaten Nganjuk

Wisata Tani Betet yang 
terletak di wilayah 

Desa Betet Kabupaten 
Nganjuk Jalan Ngrong-
got yang merupakan 

obyek wisata Nganjuk 
yang menampilkan sa-
rana hiburan agrikultur 

dan air dengan sua-
sana khas pedesaan, 
serta spot foto  yang 
sangat keren dengan 

memanfaatkan sungai 
di kawasan desa Betet 
yang dulunya sangat 

kotor.

Merespon iklim se-
tempat

Meminimalkan peng-
gunaan energi

Memanfaatkan materi-
al lokal

Menyediakan sumber 
energi dan pembuan-

gan limbah

Menggunakan 
pendekatan Arsitertur 

Ekologi

- Efisiensi energi
- Penggunaan bahan 

ramah lingkungan
- Desain lanskap

- Pemanfaatan energi 
terbarukan

Tidak membuat keru-
sakan

Melakukan Perbaikan

Berbuat baik kepada 
seluruh alam

“Dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di 
bumi setelah (dicip-
takan) dengan baik. 

Berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut dan 
penuh harap. Sesung-
guhnya rahmat Allah 
sangat dekat kepada 
orang yang berbuat 

kebaikan.”

Q.S. Al-Araf : 56

Merancang area wisa-
ta yang unik dan iconic

Menciptakan desain 
yang ramah lingkungan 

dan hemat energi

Menggunakan 
pendekatan Ekologi
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TAGLINE
(Eco-Park in Farm-Village)

Secara bahasa memiliki art “Taman Ramah 
Lingkungan di Desa Pertanian”. Karena se-
suai dengan tagline tersebut bahwa taman 
wisata ini berada di tengah-tengah sawah 

di desa yang mayoritas warganya berprofesi 
sebagai petani. Dengan mengkolaborasikan 
suasana pedesaan, rutnitas warga sebagai 
petani, dan dengan pendekatan arsitektur 

ekologi.

PENDEKATAN
(Arsitektur Ekologi)

- Efsiensi energi
- Pengelolaan sirkulasi air

- Penggunaan bahan ramah lingkungan
- Desain lanskap

- Pemanfaatan energi terbarukan
- Desain Pasif

PRINSIP ISLAM
(Q.S. Al-Arraf : 56)

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
bumi setelah (diciptakan) dengan baik. Ber-
doalah kepada-Nya dengan rasa takut dan 
penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah 
sangat dekat kepada orang yang berbuat 

kebaikan.” Q.S. Al-Araf : 56

KONSEP DASAR
eco-farm park in betet village

eco-climate
in response

eco-energi
in minimize

eco-local material
in use

eco-energy sources
in provide
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MERESPON IKLIM SETEMPAT

Dapat beradapatasi dengan 
pengaruh iklim setempat dan 
juga dapat bertahan dalam 
kondisi cuaca apapun, agar dapat 
mendukung kegiatan yang ber-
langsung di dalamnya, serta mem-
berikan perlindungan dan kenya-
manan terhadap penggunanya.

MEMINIMALKAN
PENGGUNAAN ENERGI

Dapat meminimalkan penggunaan 
energi, terlebih lagi jenis energi 
yang tidak dapat diperbaharui. 
Cara yang dapat dilakukan yaitu 
dengan memaksimalkan penca-
hayaan alami, memaksimalkan 
penghawaan alami, serta meng-
gunakan sumber energi terbaru-
kan

MEMANFAATKAN
MATERIAL LOKAL

Menggunakan material yang 
mudah didapat dari sekitar tapak, 
yang aman dan sehat bagi kese-
hatan, dan mengekspos penggu-
naan material lokal pada bebera-
pa bagian bangunan

MENYEDIAKAN SUMBER ENERGI, 
AIR, DAN PEMBUANGAN LIMBAH

Dapat menyediakan sumber en-
ergi serta air untuk keberlangsun-
gan kegiatan pengguna di dalam-
nya. Selain itu juga menyediakan 
tempat untuk pembuangan 
limbah yang dihasilkan

eco-climate
in response

Konsep
Tapak

Konsep
Bentuk

Konsep
Ruang

Konsep
Utilitas

Konsep
Struktur

eco-energi
in minimize

eco-local material
in use

eco-energy sourc-
es in provide
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Bangunan yang terletak di sisi selatan 
tapak dibuat terpisah dan berjarak 5 meter an-
tar bangunan supaya angin untuk penghawaan 
tidak terhalang karena angin berhembus dari 

arah selatan ke utara.

Karena tapak yang berbentuk persegi, 
maka penataan tapak dibuat simetris dengan 

tapak, untuk memaksimalkan penggunaan 
tapak.

Tata bangunan dibuat memanjang dari 
kanan ke kiri untuk mengurangi sisi bangunan 
yang terkena sinar matahari berlebih karena 
matahari bergerak dari kanan tapak menuju 

kiri tapak dan dapat menyebabkan meningkat-
nya suhu ruangan.

TAPAK
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: Jalur sepeda motor

: Jalur mobil

: Jalur service

: Jalur dalam tapak

: Jalur dalam ruangan/area

: Awal jalur

: Akhir jalur

: Masuk ruangan

SIRKULASI

9



Pada bangunan utama diberikan rooftop yang 
terdapat kebun

Atap rooftop dibuat transparan untuk memenuhi kebutuhan cahaya 
matahari dari tanaman

Panel surya dibuat rendah sehingga pengunjung dapat melihatnya dari 
dekat sebagai penerapan fungsi edukasi

Bentuk atap dibuat cekung ke dalam supaya 
air hujan dan cahaya dapat masuk

Pada atap lobby diberikan panel surya untuk 
sumber energi terbarukan

BENTUK
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Bentuk bangunan dibuat memanjang sesuai arah matahari untuk men-
gurangi panas dari sinar matahari

Untuk mengurangi penggunaan penerangan, pada ruang-ruang diber-
ikan bukaan yang cukup untuk memaksimalkan cahaya yang masuk 

sehingga lebih hemat energi

Memberikan ventilasi udara yang cukup supaya udara alami dapat ma-
suk serta mengurangi penggunaan pendingin ruangan

Diberikan skylight agar cahaya alami dapat masuk, dan juga supaya saat 
hujan air hujan juga masuk dan akan ditampung pada kolam hias yang 

ada di dalam ruangan

RUANG
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FASAD

Fasad ditutup dengan anyaman bambu supaya cahaya matahari tidak 
langsung mengenai bangunan, sekaligus sebagai estetika

12



Menggunakan struktur beton 
bertulang pada lantai 1 dan 

diberikan lapisan bambu pada 
bagian tengah untuk estetika

Pada lantai 2 menggunakan 
bambu

dan pada rangka atap 
menggunakan gabungan antara 

beton dan bambu sebagai 
penerapan konsep penggunaan 

struktur lokal

STRUKTUR
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Grey Water Saluran Limbah Selokan

Black Water Saluran Limbah Septic Tank

Kotoran Ternak
&

Sampah Organik Wadah Komposter Pupuk Kompos

Sumur Bor Ground Tank Pipa Distribusi

AIR BERSIH

AIR KOTOR

KOMPOS

UTILITAS
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UTILITAS

PLN Regulasi
dan

Konversi

Dialirkan ke seluruh tapakPLTB

PLTA

PLTS

GENSET

Sistem listrik pada tapak meng-
gunakan sistem hybrid, yaitu sistem listrik 
yang menggunakan 2 atau lebih sumber 

listrik. Pada tapak ini menggunakan 5 sumber 
listrik atau sistem pembangkit listrik yang 
berbeda. Sistem listrik hibrid dapat diga-

bung dengan listrik dari PLN, dengan begitu 
seluruh sumber listrik saling membackup satu 

sama lain jika ada kekurangan daya atau 
pemadaman.

: Distribusi Listrik

: PLN

: PLTB

: PLTS

: PLTA

: MEE

: GENSET
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KESIMPULAN SARAN
	 Redesain Wisata Tani Betet Di Kabupaten Nganjuk Dengan 
Pendekatan Arsitektur Ekologi diadakan karena sejumlah alasan, 
diantaranya fasilitas yang kurang layak dan kurang memadai sebagai 
sarana penunjang untuk aktivitas wisata dan edukasi. Contohnya 
seperti kurangnya wahana wisata edukasi, peningkatan fasilitas yang 
sudah ada agar lebih nyaman, masih banyak lahan kosong yang kurang 
dimanfaatkan, banyak area yang malah menjadi ruang negatif.
	 Selain itu program redesain ini diharapkan dapat memberikan 
minat dan daya tarik baru untuk berwisata bagi warga Nganjuk. Selain 
itu juga  sekaligus dapat meningkatkan pendapatan daerah.
	 Wisata Tani Betet dengan desain yang unik dan menarik juga 
diharapkan dapat dijadikan icon Nganjuk sebagai lambang kemajuan 
dan kejayaan pariwisata Kabupaten Nganjuk dimasa mendatang. 
Namun pada batasan lokasi wisata tergantung pada luasan, sarana dan 
prasarana serta penunjang yang harus mendukung untuk menuju lokasi 
wisata. Maka dari itu pemerintah selalu mengupayakan perbaikan dan 
pembangunan ke arah yang lebih baik lagi.

	 Dalam pengerjaan Laporan Seminar Hasil ini, penulis menyadari 
bahwa masih banyak terdapat kekurangan baik dari pengolahan data, 
gambar, maupun proses penulis dalam analisis dan berkonsep, hal 
tersebut dikarenakan minimnya pengetahuan penulis.
	 Oleh karenanya, untuk selanjutnya penulis diharapkan dapat 
mengerjakan dengan lebih fokus, dengan sumber data yang lengkap 
dan dapat dipertanggungjawabkan. Sehingga bisa bermanfaat untuk 
keilmuan.
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18660026

PERSPEKTIF ROOFTOP

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T



REDESAIN WISATA TANI BETET DI 
KABUPATEN NGANJUK DENGAN 

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, KAB. 
NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026
DENAH PENGOLAHAN SAMPAH

1:200PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.
ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

DENAH PENGOLAHAN SAMPAH
1:200



REDESAIN WISATA TANI BETET DI 
KABUPATEN NGANJUK DENGAN 

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, KAB. 
NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026
TAMPAK DEPAN & TAMPAK KANAN

PENGOLAHAN SAMPAH 

1:200PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.
ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

TAMPAK DEPAN PENGOLAHAN SAMPAH
1:200

TAMPAK KANAN PENGOLAHAN SAMPAH
1:200



REDESAIN WISATA TANI BETET DI 
KABUPATEN NGANJUK DENGAN 

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, KAB. 
NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026
POTONGAN AA & POTONGAN BB

PENGOLAHAN SAMPAH

1:200PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.
ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

POTONGAN AA PENGOLAHAN SAMPAH
1:200

POTONGAN BB PENGOLAHAN SAMPAH
1:200



REDESAIN WISATA TANI BETET
DI KABUPATEN NGANJUK

DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, 
KAB. NGANJUK, PROV. JAWA 

TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026

PERSPEKTIF EKSTERIOR
PENGOLAHAN SAMPAH

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T



REDESAIN WISATA TANI BETET
DI KABUPATEN NGANJUK

DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, 
KAB. NGANJUK, PROV. JAWA 

TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026

PERSPEKTIF INTERIOR
PENGOLAHAN SAMPAH

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T



REDESAIN WISATA TANI BETET DI 
KABUPATEN NGANJUK DENGAN 

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, KAB. 
NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026
DENAH PEMANFAATAN SAMPAH

1:200PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.
ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

DENAH PEMANFAATAN SAMPAH
1:200



REDESAIN WISATA TANI BETET DI 
KABUPATEN NGANJUK DENGAN 

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, KAB. 
NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026
TAMPAK DEPAN & TAMPAK KANAN

PEMANFAATAN SAMPAH 

1:200PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.
ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

TAMPAK DEPAN PEMANFAATAN SAMPAH
1:200

TAMPAK KANAN PEMANFAATAN SAMPAH
1:200



REDESAIN WISATA TANI BETET DI 
KABUPATEN NGANJUK DENGAN 

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, KAB. 
NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026
POTONGAN AA & POTONGAN BB

PEMANFAATAN SAMPAH

1:200PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.
ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

POTONGAN AA PEMANFAATAN SAMPAH
1:200

POTONGAN BB PEMANFAATAN SAMPAH
1:200



REDESAIN WISATA TANI BETET
DI KABUPATEN NGANJUK

DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, 
KAB. NGANJUK, PROV. JAWA 

TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026

PERSPEKTIF EKSTERIOR
PEMANFAATAN SAMPAH

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T



REDESAIN WISATA TANI BETET
DI KABUPATEN NGANJUK

DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, 
KAB. NGANJUK, PROV. JAWA 

TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026

PERSPEKTIF INTERIOR
PEMANFAATAN SAMPAH

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T



REDESAIN WISATA TANI BETET DI 
KABUPATEN NGANJUK DENGAN 

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, KAB. 
NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026
DENAH MEE

1:200PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.
ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

DENAH MEE
1:200



REDESAIN WISATA TANI BETET DI 
KABUPATEN NGANJUK DENGAN 

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, KAB. 
NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026
TAMPAK DEPAN & TAMPAK KANAN

MEE

1:200PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.
ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

TAMPAK DEPAN MEE
1:200

TAMPAK KANAN MEE
1:200



REDESAIN WISATA TANI BETET DI 
KABUPATEN NGANJUK DENGAN 

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, KAB. 
NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026
POTONGAN AA & POTONGAN BB

MEE

1:200PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.
ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

POTONGAN AA MEE
1:200

POTONGAN BB MEE
1:200



REDESAIN WISATA TANI BETET
DI KABUPATEN NGANJUK

DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, 
KAB. NGANJUK, PROV. JAWA 

TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026

PERSPEKTIF EKSTERIOR
MEE

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T



REDESAIN WISATA TANI BETET
DI KABUPATEN NGANJUK

DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, 
KAB. NGANJUK, PROV. JAWA 

TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026

PERSPEKTIF INTERIOR
MEE

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T



REDESAIN WISATA TANI BETET DI 
KABUPATEN NGANJUK DENGAN 

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, KAB. 
NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026
DENAH DERMAGA

1:200PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.
ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

DENAH DERMAGA
1:200



REDESAIN WISATA TANI BETET DI 
KABUPATEN NGANJUK DENGAN 

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, KAB. 
NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026
TAMPAK DEPAN & TAMPAK KANAN

DERMAGA

1:200PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.
ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

TAMPAK DEPAN DERMAGA
1:200

TAMPAK KANAN DERMAGA
1:200



REDESAIN WISATA TANI BETET DI 
KABUPATEN NGANJUK DENGAN 

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, KAB. 
NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026
POTONGAN AA & POTONGAN BB

DERMAGA

1:200PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.
ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

POTONGAN AA DERMAGA
1:200

POTONGAN BB DERMAGA
1:200



REDESAIN WISATA TANI BETET
DI KABUPATEN NGANJUK

DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, 
KAB. NGANJUK, PROV. JAWA 

TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026

PERSPEKTIF EKSTERIOR
DERMAGA

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T



REDESAIN WISATA TANI BETET
DI KABUPATEN NGANJUK

DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, 
KAB. NGANJUK, PROV. JAWA 

TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026

PERSPEKTIF INTERIOR
DERMAGA

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T



REDESAIN WISATA TANI BETET DI 
KABUPATEN NGANJUK DENGAN 

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, KAB. 
NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026
DENAH GREENHOUSE

1:200PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.
ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

DENAH GREENHOUSE
1:200



REDESAIN WISATA TANI BETET DI 
KABUPATEN NGANJUK DENGAN 

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, KAB. 
NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026
TAMPAK DEPAN & TAMPAK KANAN

GREENHOUSE

1:200PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.
ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

TAMPAK DEPAN GREENHOUSE
1:200

TAMPAK KANAN GREENHOUSE
1:200



REDESAIN WISATA TANI BETET DI 
KABUPATEN NGANJUK DENGAN 

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, KAB. 
NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026
POTONGAN AA & POTONGAN BB

GREENHOUSE

1:200PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.
ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

POTONGAN AA GREENHOUSE
1:200

POTONGAN BB GREENHOUSE
1:200



REDESAIN WISATA TANI BETET
DI KABUPATEN NGANJUK

DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, 
KAB. NGANJUK, PROV. JAWA 

TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026

PERSPEKTIF EKSTERIOR
GREENHOUSE

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T



REDESAIN WISATA TANI BETET
DI KABUPATEN NGANJUK

DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, 
KAB. NGANJUK, PROV. JAWA 

TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026

PERSPEKTIF INTERIOR
GREENHOUSE

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T



REDESAIN WISATA TANI BETET DI 
KABUPATEN NGANJUK DENGAN 

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, KAB. 
NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026
DENAH PETERNAKAN

1:200PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.
ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

DENAH PETERNAKAN
1:200



REDESAIN WISATA TANI BETET DI 
KABUPATEN NGANJUK DENGAN 

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, KAB. 
NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026
TAMPAK DEPAN & TAMPAK KANAN

PETERNAKAN

1:200PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.
ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

TAMPAK DEPAN PETERNAKAN
1:200

TAMPAK KANAN PETERNAKAN
1:200



REDESAIN WISATA TANI BETET DI 
KABUPATEN NGANJUK DENGAN 

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, KAB. 
NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026
POTONGAN AA & POTONGAN BB

PETERNAKAN

1:200PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.
ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

POTONGAN AA PETERNAKAN
1:200

POTONGAN BB PETERNAKAN
1:200



REDESAIN WISATA TANI BETET
DI KABUPATEN NGANJUK

DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, 
KAB. NGANJUK, PROV. JAWA 

TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026

PERSPEKTIF EKSTERIOR
PETERNAKAN

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T



REDESAIN WISATA TANI BETET
DI KABUPATEN NGANJUK

DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, 
KAB. NGANJUK, PROV. JAWA 

TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026

PERSPEKTIF INTERIOR
PETERNAKAN

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T



REDESAIN WISATA TANI BETET
DI KABUPATEN NGANJUK

DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, 
KAB. NGANJUK, PROV. JAWA 

TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026

DETAIL ARSITEKTUR
LANSKAP

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

1:50

DETAIL ARSITEKTUR LANSEKAP 1
1:50



REDESAIN WISATA TANI BETET
DI KABUPATEN NGANJUK

DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, 
KAB. NGANJUK, PROV. JAWA 

TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026

DETAIL ARSITEKTUR
LANSKAP

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

1:50

DETAIL ARSITEKTUR LANSEKAP 2
1:50



REDESAIN WISATA TANI BETET
DI KABUPATEN NGANJUK

DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT, 
KAB. NGANJUK, PROV. JAWA 

TIMUR

MAMBA’UL FAUZI ALWI

18660026

DETAIL ARSITEKTUR
BANGUNAN

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

1:50

DETAIL ARSITEKTUR BANGUNAN
1:50



POT
AA

PO
T
BB

JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR:

JUMLAH LEMBAR:

KODE GAMBAR SKALA

1:200
PROF.DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

REDESAIN WISATA TANI BETET DI
KABUPATEN NGANJUK DENGAN

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT
 KAB. NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA'UL FAUZI ALWI

18660026

DENAH LT. 1 LOBBY

1:200

DENAH LT. 1
LOBBY



POT
AA

PO
T
BB

JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR:

JUMLAH LEMBAR:

KODE GAMBAR SKALA

1:200
PROF.DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

REDESAIN WISATA TANI BETET DI
KABUPATEN NGANJUK DENGAN

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT
 KAB. NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA'UL FAUZI ALWI

18660026

DENAH LT. 2 LOBBY

1:200

DENAH LT. 2
LOBBY



POT
AA

PO
T
BB

JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR:

JUMLAH LEMBAR:

KODE GAMBAR SKALA

1:200
PROF.DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

REDESAIN WISATA TANI BETET DI
KABUPATEN NGANJUK DENGAN

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT
 KAB. NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA'UL FAUZI ALWI

18660026

DENAH LT. 2 LOBBY

1:200

DENAH LT. 2
LOBBY

JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR:

JUMLAH LEMBAR:

KODE GAMBAR SKALA

1:200
PROF.DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

REDESAIN WISATA TANI BETET DI
KABUPATEN NGANJUK DENGAN

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT
 KAB. NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA'UL FAUZI ALWI

18660026

TAMPAK SAMPING LOBBY

1:200

TAMPAK DEPAN LOBBY

1:200

TAMPAK DEPAN & SAMPING
GREENHOUSE



JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR:

JUMLAH LEMBAR:

KODE GAMBAR SKALA

1:200
PROF.DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

REDESAIN WISATA TANI BETET DI
KABUPATEN NGANJUK DENGAN

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT
 KAB. NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA'UL FAUZI ALWI

18660026

PLAFOND
+3.50

PLAFOND
+3.50

PLAFOND
+3.50

PLAFOND
+3.50

POTONGAN BB LOBBY

1:200

POTONGAN AA LOBBY

1:200

POTONGAN
LOBBY



JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR:

JUMLAH LEMBAR:

KODE GAMBAR SKALA

1:200
PROF.DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

REDESAIN WISATA TANI BETET DI
KABUPATEN NGANJUK DENGAN

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT
 KAB. NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA'UL FAUZI ALWI

18660026

PLAFOND
+3.50

PLAFOND
+3.50

PLAFOND
+3.50

PLAFOND
+3.50

POTONGAN BB LOBBY

1:200

POTONGAN AA LOBBY

1:200

POTONGAN
LOBBY

A B C D E F

POT
AA

PO
T
BB

F F

JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR:

JUMLAH LEMBAR:

KODE GAMBAR SKALA

1:200
PROF.DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

REDESAIN WISATA TANI BETET DI
KABUPATEN NGANJUK DENGAN

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT
 KAB. NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA'UL FAUZI ALWI

18660026

DENAH LT. 1 KOMERSIL

1:200

DENAH LT. 1
KOMERSIL



POT
AA

PO
T
BB

JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR:

JUMLAH LEMBAR:

KODE GAMBAR SKALA

1:200
PROF.DR. AGUNG SEDAYU, S.T., M.T.

ALDRIN YUSUF FIRMANSYAH,M.T

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

REDESAIN WISATA TANI BETET DI
KABUPATEN NGANJUK DENGAN

PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DS. BETET, KEC. NGRONGGOT
 KAB. NGANJUK, PROV. JAWA TIMUR

MAMBA'UL FAUZI ALWI

18660026

DENAH LT. 2 KOMERSIL

1:200

DENAH LT. 2
KOMERSIL



POT
AA

PO
T
BB

JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR:
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Wisata Tani Betet yang terletak di wilayah Desa Betet Kabupaten 
Nganjuk Jalan Ngronggot yang merupakan obyek wisata Nganjuk yang 
menampilkan sarana hiburan agrikultur dan air dengan suasana khas 
pedesaan, serta spot foto  yang sangat keren dengan memanfaatkan 
sungai di kawasan desa Betet yang dulunya sangat kotor.

Dirintis sejak 2016 dan mulai dibuka pada 10 Januari 2019, berawal dari 
keinginan kepala desa, menggali potensi yang ada di desa agar para 
pemuda dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap sungai. 
Pada akhirnya sungai disulap menjadi objek wisata yang mengasyikkan 
dengan fasilitas hiburan air khas pedesaan.

Wisata Tani Betet menawarkan pesona pemandangan alam pedesaan 
dan keunikan aktivitas penduduknya. Ternyata, meski sederhana, wisata 
pertanian semacam ini masih sangat diminati wisatawan. Buktinya 
jumlah kunjungan wisatawan ke Betet terus meningkat dan desa wisata 
juga semakin bertambah.

Betet memiliki sawah dan sungai yang luas. Panorama tersebut dijual 
kepada wisatawan melalui rangkaian aktivitas khas pedesaan. Bagi 
warga yang bosan dengan suasana kota yang padat dan penuh polusi, 
berwisata seperti di Wisata Tani Betet pengunjung bisa bersantai dan 
diajak mendekati alam.



MERESPON IKLIM SETEMPAT
Dapat beradapatasi dengan pengaruh 
iklim setempat dan juga dapat bertahan 
dalam kondisi cuaca apapun, agar dapat 
mendukung kegiatan yang berlangsung di 
dalamnya, serta memberikan perlindungan 
dan kenyamanan terhadap penggunanya.

MEMINIMALKAN PENGGUNAAN ENERGI
Dapat meminimalkan penggunaan 
energi, terlebih lagi jenis energi 
yang tidak dapat diperbaharui. Cara 
yang dapat dilakukan yaitu dengan 
memaksimalkan pencahayaan alami, 
memaksimalkan penghawaan alami, serta 
menggunakan sumber energi terbarukan

MEMANFAATKAN MATERIAL LOKAL
Menggunakan material yang mudah 
didapat dari sekitar tapak, yang 
aman dan sehat bagi kesehatan, dan 
mengekspos penggunaan material 
lokal pada beberapa bagian bangunan

MENYEDIAKAN SUMBER ENERGI, 
AIR, DAN PEMBUANGAN LIMBAH
Dapat menyediakan sumber energi 
serta air untuk keberlangsungan 
kegiatan pengguna di dalamnya. Selain 
itu juga menyediakan tempat untuk 
pembuangan limbah yang dihasilkan
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